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Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) berperan penting dalam mendukung
usaha peternakan di Indonesia, yang menjadi sumber mata pencaharian utama
bagi banyak rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik peternak penerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) serta faktor-faktor
yang mempengaruhi pengembalian KUR pada sektor peternakan. Data
dikumpulkan melalui survei responden peternak yang telah menerima KUR di
wilayah Kabupaten Purbalingga. Sebanyak 505 peternak digunakan sebagai
responden. Mayoritas peternak yang menerima KUR berusia antara 31 hingga 40
tahun, berjenis kelamin pria, memiliki 3 hingga 4 tanggungan keluarga, dan
menyelesaikan pendidikan formal pada tingkat dasar. Pada karakteristik usaha,
lama usaha yang dijalankan mayoritas peternak kurang dari 10 tahun dan
menghasilkan laba bersih di bawah Rp 3.000.000 per bulan. Pada karakteristik
kredit, mayoritas peternak memiliki plafon kredit antara Rp 10.000.000 hingga Rp
50.000.000 dengan jangka waktu pengembalian kredit 2 hingga 3 tahun, memiliki
kapasitas pembayaran kredit sebesar 50%, dan memiliki skor kredit diantara 585
hingga 660. Kelancaran pengembalian KUR memiliki hubungan dengan sejumlah
faktor yang meliputi usia, laba bersih, plafon, dan jangka waktu pengembalian.
Faktor-faktor yang meliputi usia dan plafon berpengaruh positif terhadap
kelancaran pengembalian KUR. Sementara itu, jangka waktu pengembalian dan
skor kredit berpengaruh negatif.
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The People’s Business Credit Program (KUR) plays an important role in
supporting livestock businesses in Indonesia, which serve as the primary source
of livelihood for many households. This study aims to identify the characteristics of
farmers receiving the People’s Business Credit (KUR) and the factors that
influence the repayment of KUR in the livestock sector. Data were collected
through a survey of livestock farmers who had received KUR in Purbalingga
District. A total of 505 farmers were used as respondents. The majority of farmers
receiving KUR are aged between 31 and 40 years, male, have 3 to 4 family
dependents, and have completed formal education at the elementary level. In
terms of business characteristics, most farmers have been in business for less than
10 years and earn a net profit of less than IDR 3,000,000 per month. Regarding
credit characteristics, most farmers have a credit limit between IDR 10,000,000
and IDR 50,000,000 with a repayment period of 2 to 3 years, a repayment capacity
of 50%, and a credit score between 585 and 660. The smooth repayment of KUR
is related to several factors, including age, net profit, credit limit, and repayment
period. Factors such as age and credit limit have a positive effect on the smooth
repayment of KUR, while the repayment period and credit score have a negative
effect.
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